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ABSTRACT

Model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
memperkaya pengalaman belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang telah terbukti efektif adalah Problem-
Based Learning (PBL). Implementasi PBL telah menunjukkan berbagai manfaat, seperti meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, hasil belajar dan motivasi siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah atau kemampuan berpikir kritis, hasil belajar dan
motivasi siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan literature review. Tahapan dalam
pendekatan ini meliputi mencari, memfilter, mensintesis, dan menganalisis literatur untuk mengembangkan wawasan.
Kesimpulannya, metode penilaian yang digunakan dalam pembelajaran berbasis masalah telah memberikan hasil
yang positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, dan motivasi siswa. Secara keseluruhan,
pembelajaran berbasis masalah memiliki implikasi yang luas dan mendalam terhadap perkembangan keterampilan
dan sikap siswa.
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A. Pendahuluan
Model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
efektif dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang telah
terbukti efektif adalah Problem-Based Learning (PBL). Implementasi PBL telah menunjukkan
berbagai manfaat, seperti meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, keterampilan berpikir
kritis, dan penguasaan konsep pada berbagai bidang studi, termasuk kedokteran (Hamdan et al.,
2014), keperawatan (Andrews & Jones, 1996), dan pendidikan (Jenkins et al., 2003). PBL mendorong
siswa untuk aktif terlibat dalam memecahkan masalah dunia nyata, menghasilkan hipotesis, dan
menguji solusi mereka dengan literatur yang relevan dan pengalaman pribadi (Andrews & Jones,
1996). Melalui PBL, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan
pemecahan masalah yang sangat berharga untuk persiapan karir profesional mereka (Djou et al.,
2022). Selain itu, PBL juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, menghadirkan konteks nyata
dalam pembelajaran, dan memperkuat pemahaman konsep. Dengan demikian, model pembelajaran
seperti PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif, mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan dunia nyata, dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi pelajaran. Melalui penerapan model pembelajaran yang tepat, pendidik dapat menciptakan
lingkungan belajar yang memotivasi, interaktif, dan mendukung perkembangan holistik siswa.
Pengembangan keterampilan berpikir kritis merupakan aspek penting dalam pendidikan yang
memberikan manfaat jangka panjang bagi siswa. Berdasarkan penelitian yang relevan, keterampilan
berpikir kritis diakui sebagai keterampilan hidup yang esensial dan modal dasar yang harus dimiliki
siswa untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan (Samsuri & Firdaus, 2017).
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Keterampilan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
memberikan pembenaran terhadap informasi yang diterima, sehingga dapat membuat keputusan yang
lebih baik (Nurhasanah et al., 2017). Penerapan model pembelajaran yang mendorong keterampilan
berpikir kritis, seperti Problem-Based Learning (PBL) Fitriyah & Ghofur (2021) dan pembelajaran
kooperatif (Samsuri & Firdaus, 2017), telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah, menilai informasi, dan menghasilkan argumen yang kuat (Roviati &
Widodo, 2019). Jamaluddin et al. (2020) juga menyatakan bahwa model tersebut dapat berkontribusi
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis tidak
hanya relevan dalam konteks pendidikan, tetapi juga penting dalam kehidupan sehari-hari dan karir
profesional. Dengan memiliki keterampilan berpikir kritis yang kuat, siswa dapat menjadi individu
yang mandiri, analitis, dan mampu menghadapi tantangan kompleks dalam era informasi dan
teknologi saat ini (Maulyda et al., 2020). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berpikir Kkritis
melalui berbagai model pembelajaran dan pendekatan yang inovatif merupakan investasi berharga
dalam mempersiapkan generasi masa depan yang kompeten dan adaptif.

Meskipun banyak penelitian telah mengindikasikan manfaat PBL, masih terdapat kesenjangan
dalam penerapannya di berbagai tingkat pendidikan dan mata pelajaran. Banyak guru yang masih
ragu untuk mengadopsi metode ini karena keterbatasan waktu, sumber daya, dan kurangnya pelatihan
yang memadai. Selain itu, terdapat kebutuhan untuk penelitian yang lebih spesifik tentang bagaimana
PBL dapat diintegrasikan secara efektif dalam kurikulum dan bagaimana dampaknya terhadap
berbagai aspek pembelajaran, termasuk kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, dan motivasi siswa.
Efektivitas desain pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
telah menjadi fokus penelitian dalam berbagai konteks pendidikan.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan pemecahan masalah atau kemampuan berpikir Kkritis, hasil belajar dan motivasi
siswa. Berdasarkan penelitian yang relevan, terdapat bukti yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa.
Misalnya, penelitian oleh Maharani dan Sukardi (2022) menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran tertentu telah efektif dalam meningkatkan
keterampilan siswa. Selain itu, penelitian oleh Widyastuti dan Airlanda (2021) juga menegaskan
bahwa model Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan
dalam pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa serta dapat
memberikan wawasan penting bagi program pelatihan guru.

B. Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan literature review. Literature review
memainkan peran mendasar dalam penelitian akademis (Xiao & Watson, 2017). Tinjauan literatur
membantu dalam memahami temuan penelitian yang sudah ada dan mengembangkan kontribusi
teoretis dan metodologis untuk topik tertentu. Tahapan dalam pendekatan ini meliputi mencari,
memfilter, mensintesis, dan menganalisis literatur untuk mengembangkan wawasan (Massaro et al.,
2016).; Kotenko et al., 2022). Adapun alur penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Alur Penelitian

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penerapan model pembelajaran yang efektif adalah kunci untuk mencapai tujuan pendidikan yang
optimal. Dengan meningkatkan kualitas pembelajaran, keterlibatan dan motivasi siswa, serta
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, model pembelajaran yang inovatif dapat membantu
mempersiapkan siswa untuk sukses dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, penting bagi pendidik
dan pembuat kebijakan untuk terus mengeksplorasi, mengembangkan, dan menerapkan model
pembelajaran yang relevan dan efektif dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di berbagai
tingkatan. Alava dkk. (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah secara signifikan
berkontribusi pada pengembangan kompetensi, hasil belajar siswa, dan inovasi dalam strategi
pengajaran. Selain itu, Ding dkk. (2014) membandingkan PBL dengan pembelajaran berbasis kuliah
tradisional dan menyimpulkan bahwa PBL menawarkan lebih banyak kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan pada situasi dunia nyata.

1.  Pembelajaran berbasis masalah dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa

Desain pembelajaran yang efektif memegang peranan penting dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah. PBL secara langsung memengaruhi kemampuan berpikir kritis
siswa. Dalam menghadapi masalah, siswa dituntut untuk mengevaluasi informasi, mengidentifikasi
asumsi, dan membuat keputusan berdasarkan bukti yang ada. Proses ini mengembangkan
keterampilan analitis dan evaluatif, yang merupakan komponen kunci dari berpikir Kritis. Siswa
belajar untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga untuk mempertanyakan,
menguji validitas, dan mensintesis informasi untuk menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam.

Penelitian oleh Maharani dan Sukardi (2022) menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah telah berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain
itu, penelitian oleh Widyastuti dan Airlanda (2021) juga menegaskan bahwa penerapan Problem
Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa sekolah dasar. Kolaborasi antara model pembelajaran juga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Penelitian oleh Gustientiedina dan Jalinus (2020) menunjukkan bahwa kolaborasi
antara model Jigsaw dan model PBL efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir Kritis
mahasiswa. Yennita & Zukmadini (2021) menunjukkan bahwa PBL yang dikombinasikan dengan
blended learning meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, Shishigu dkk. (2016)
menemukan bahwa PBL meningkatkan motivasi dan keterampilan pemecahan masalah siswa dalam
fisika.

Dolmans & Schmidt (2006) menemukan bahwa tutorial kelompok kecil dalam PBL membantu
mahasiswa dalam mengidentifikasi masalah-masalah yang bermasalah dari berbagai perspektif,
mengembangkan kemampuan komunikasi, dan mengevaluasi strategi pemecahan masalah pribadi.
PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami dan menyelesaikan masalah secara
mandiri, yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Widiawati et al., 2023).
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Selain itu, penerapan PBL juga dapat meningkatkan koneksi matematis siswa Firdaus & Mukhaiyar
(2021) dan kemampuan penalaran matematika (Fauzi et al., 2023). Dengan pembelajaran berbasis
masalah, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap suatu masalah dan
menemukan solusi secara mandiri (Agung et al., 2023).

2.  Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pendekatan PBL juga berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Melalui keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran, siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna
tentang materi pelajaran. Mereka tidak hanya menghafal fakta, tetapi juga memahami konsep dan
prinsip yang mendasarinya. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui PBL
cenderung memiliki retensi pengetahuan yang lebih baik dan dapat menerapkan apa yang mereka
pelajari dalam konteks yang berbeda. Hasil belajar yang lebih baik ini juga disebabkan oleh
keterlibatan emosional dan intelektual yang lebih tinggi dari siswa selama proses pembelajaran.
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) telah dipelajari secara ekstensif dan terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Dolmans dkk. (2015) menyoroti bahwa PBL mendorong
pendekatan pembelajaran yang mendalam di mana siswa secara intrinsik termotivasi untuk
memahami materi pelajaran. Savery (2006) menekankan bahwa PBL setara dengan pendekatan
tradisional dalam hal akuisisi pengetahuan tetapi mengarah pada keterampilan pemecahan masalah
klinis yang lebih baik. Strobel dan Barneveld (2009) melakukan meta-sintesis yang menunjukkan
bahwa PBL lebih efektif daripada kelas konvensional dalam konteks tertentu. Penerapan PBL dalam
pembelajaran online juga menjadi solusi efektif di tengah pandemi COVID-19, yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Arizona et al., 2020). Model pembelajaran berbasis masalah juga
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar komputer jaringan dasar siswa SMK (Nangin et al.,
2022).

3.  Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Motivasi Siswa

Motivasi siswa merupakan aspek penting yang juga dipengaruhi oleh PBL. Pendekatan ini
menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat belajar siswa karena mereka dihadapkan pada masalah yang
relevan dan menantang. Selain itu, kebebasan untuk mengeksplorasi dan menemukan solusi secara
mandiri meningkatkan rasa otonomi dan kepemilikan terhadap proses pembelajaran. PBL juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja secara kolaboratif dengan teman sebaya, yang
dapat meningkatkan motivasi melalui interaksi sosial dan dukungan kelompok. Akibatnya, siswa
menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran berbasis masalah telah terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian
oleh Sari & Sugiyarto (2015) menunjukkan bahwa pengembangan multimedia berbasis masalah
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu,
penelitian oleh Widiawati et al. (2023) menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa melalui pengaruh motivasi
berprestasi. Selain itu, penelitian oleh Nurjanah & Arisona (2021) menekankan bahwa pemilihan
model pembelajaran yang tepat, seperti Problem Based Learning (PBL), dapat mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustaghfirin (2022) yang
menunjukkan bahwa penerapan Problem-based Learning dapat meningkatkan motivasi siswa.
Dengan demikian, berbagai penelitian yang relevan menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah memiliki keterkaitan yang positif dengan motivasi belajar siswa, terutama dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan kemampuan
pemecahan masalah siswa.
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D. Kesimpulan

Kesimpulannya, metode penilaian yang digunakan dalam pembelajaran berbasis masalah telah
memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, dan
motivasi siswa. Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis masalah memiliki implikasi yang luas dan
mendalam terhadap perkembangan keterampilan dan sikap siswa. Dengan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, berpikir kritis, hasil belajar, dan motivasi, PBL menawarkan pendekatan
pembelajaran yang holistik dan efektif untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di masa
depan.
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